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AGAMA DAN SPIRITUALITAS  

DALAM KEHIDUPAN MANUSIA 

 
A. MANUSIA DAN RASIONALITAS 

Dalam doktrin Islam yang bersumber pada al-Quran, manusia pada 

hakikatnya merupakan ciptaan Allah SWT yang diberikan tugas khusus 

dalam mengatur dan mengelola sekaligus memanfaatkan alam semesta 

dengan penuh rasa tanggung jawab. Manusia merupakan makhluk Allah 

yang paling sempurna dan memiliki berbagai kemampuan sehingga 

dikenal sebagai makhluk yang ahsanu takwim. Manusia adalah makhluk 

pilihan yang mendapat kemuliaan dari Allah SWT dibandingkan dengan 

makhluk lain. Dengan segala keistimewaan yang dimiliki oleh manusia, 

misalnya akal, manusia memiliki kemampuan untuk membedakan antara 

yang haq dan bathil kemudian memilahnya. Allah SWT telah menciptakan 

manusia dengan sebaik-baik ciptaan dan menundukkan alam semesta 

baginya agar manusia dapat memakmurkan dan memelihara kualitas 

tatanan kehidupan di alam semesta ini. Dengan hati, manusia dapat 

memutuskan sesuatu sesuai dengan petunjuk dari Tuhan, Allah SWT. 

Dengan raganya, manusia diharapkan dapat menciptakan karya-karya 

BAB  

1 



 

 

 

 
 

PERKELINDANAN ANTARA  

TEOLOGI DAN FILSAFAT 

 
A. URGENSI FILSAFAT ZAMAN NOW 

Filsafat berasal dari bahasa Yunani, philosophia. Philo yang berarti 

cinta dalam arti luas, yaitu ingin dan karena itu lalu berusaha mencapai 

yang dinginkan itu; shopia artinya kebijakan dalam arti pandai, pengertian 

yang mendalam, cinta pada kebijakan (Ahmad Tafsir, 2001: 9). Filsafat 

memang dimulai dari rasa yang ingin tahu. Keingintahuan manusia ini 

kemudian melahirkan pemikiran. Manusia memikirkan apa yang ingin 

diketahuinya. Pemikiran inilah yang kemudian disebut sebagai filsafat. 

Dengan berfilsafat manusia kemudian menjadi pandai. Pandai artinya juga 

tahu atau mengetahui, dengan kepandaiannya manusia harusnya menjadi 

bijaksana. Bijaksana adalah tujuan dari mempelajari filsafat itu sendiri. 

Filsafat merupakan kegiatan pikiran. 

Pikiran manusia ini menerawang dan menelaah segala yang ada di 

alam semesta. Penelaah ini melahirkan tentang realitas itu, tentang segala 

itu. Upaya mengetahui segala itu dilakukan secara sistematis, artinya 

menggunakan hukum berfikir. Pikiran filosofis ini mencari hakikat segala 

sesuatu itu sampai pengertian yang paling dasar, paling dalam. Menurut 

Rassel (2004:xiii), filsafat adalah sesuatu yang berada di tengah-tengah 

antara teologi dan sains. Filsafat berisikan pemikiran-pemikiran mengenai 

masalah-masalah yang secara definitif belum jelas pengertiannya. 

BAB  
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FILSAFAT DAN SEJARAH 

 
A. HISTORIOGRAFI INDONESIA: DIALOG ANTARA BAMBANG 

PURWANTO DAN ASVI WARMAN ADAM 

Kegelisahan seorang Bambang Purwanto adalah adanya konsep yang 

ditelurkan oleh Asvi Warman Adam yang dikenal dengan istilah Pelurusan 

sejarah. Sebab bagi Asvi Warman Adam penulisan sejarah di Indonesia 

cenderung berdasarkan kepentingan penguasa. Dalam artian bahwa 

disorientasi historiografi itu lebih sebagai persoalan politik yang 

disebabkan oleh campur tangan penguasa. Akibatnya sebagian sejarawan 

ada yang menulis sejarah berdasarkan pesan penguasa ketimbang 

memperhatikan aspek-aspek keilmuan atau metodologi itu sendiri. Pada 

hal sejatinya, seorang sejarawan dianjurkan untuk selalu mengedepankan 

unsur objektifitas dalam penulisan sejarah. Dampak dari itu adalah adanya 

sejarah yang dibengkokkan. Pembengkokan sejarah itu, oleh Asvi Warman 

Adam timbul karena faktor ketidakberdayaan seorang sejarawan akan 

adanya intervensi pihak luar. 

Akan tetapi bagi Bambang Purwanto, meskipun faktor atau adanya 

campur tangan luar yang terkadang mencekoki seorang sejarawan tetapi 

hal itu jangan dijadikan alasan pembenaran untuk menutupi kelemahan 

seorang sejarawan. Seorang sejarawan sepatutnya menyadari diri sendiri 

dan tidak usah mempersalahkan orang lain. Sekaitan dengan adanya 

konsep pelurusan sejarah yang digagas oleh Asvi Warman Adam, maka 

bagi Bambang Purwanto, sejarah yang telah ditulis tidak perlu diluruskan 
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